
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 Adongo, W. B., and Asaarik, M. J. (2018). Health Seeking Behaviors and Utilization of 

Healthcare Services among Rural Dwellers in Under-Resourced Communities in Ghana. 

International Journal of Caring Sciences, 11(2). 

Adhyatma, A.A., Putri, D.A., Putri, T. dan Nurlela, S. (2022). Pentingnya Memilih KB yang 

Tepat untuk Keluarga Sejahtera di Posyandu Edelweiss Wilayah Kerja Puskesmas Baloi 

Permai Batam Kota. Jurnal Surya Masyarakat. Vol. 5 No. 1, pp. 95–100. 

Agustin, D., Anggraini, T.L. dan Noviani. (2016). Hubungan Pengetahuan Tentang 

Kesehatan Reproduksi Remaja Dengan Sikap Remaja Terhadap Kehamilan Yang Tidak 

Diinginkan Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Cikarang Utara Kab. Bekasi Tahun 2014. 

Jurnal Kesehatan Bhakti Husada. Vol. 2 No. 1, p. 3. 

Agustin, S.T. (2022). Konsep Dasar Kebidanan. edited by Ira Atika Putri, Cetakan 1., CV. 

Literasi Nusantara Abadi: Malang. 

Ajmal, S., Idris, A. dan Ajmal, B. (2018).Factors affecting contraceptive use dan unmet need 

among currently married women in Afghanistan: further analysis of the 2015 

Afghanistan Demographic dan Health Survey. Journal of Global Health Reports.  Vol. 

2, p. e2018037. 

Amalia, R.F. dan Handayani, W.L. (2021). Paritas Dan Jarak Kehamilan Dengan Kejadian 

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) Dirumah Sakit. Jurnal Kesehatan Saintika Meditory. 

Vol. 4 No. 1, pp. 92–103. 

Anggraini, M., Priyatno, A.D., Zaman, C., Studi, P., Kesehatan, M., Bina, S. dan Palembang, 

H. (2024). Analisis Pemilihan Alat Kontrasepsi Implan Pada Wanita usia subur. Jurnal 

‘Aisyiyah Medika. Vol. 9, pp. 433–449. 

Aprina, A. dan Astuti, T. (2020). Faktor Dominan Perilaku Berisiko terhadap Melahirkan 

umur Anak. Jurnal Kesehatan. Vol. 11 No. 3, pp. 429–441. 

Ardany, S.N. (2021). Determinan Pemanfaatan Pelayanan BPJS Kesehatan pada Peserta 

Bukan Penerima Bantuan Iuran di Wilayah Kerja Puskesmas Bahkapul. UIN Sumatera 

Utara. 

Arifin, J. (2017), SPSS 24 Untuk Penelitian Dan Skripsi, Gramedia, Jakarta. 

Ayu, E., Munawar, E., Ilham, R., Khairi, A. dan Silitoga, M. (2024). Analisis Program 

Bangga Kencana: Studi TI. JKKP (Jurnal Kesejahteraan Keluarga Dan Pendidikan). 

Vol. 10 No. 2, pp. 161–172. 

Azwar, S. (2011). Sikap Dan Perilaku Dalam: Sikap Manumur Teori Dan. Pengukurannya. 

Pustaka Pelajar : Yogyakarta. 

Bhusal, C. K., and Bhattarai, S. (2018). Factors affecting unmet need of family planning 

among married Tharu women of Dang District, Nepal. International Journal of 

Reproductive Medicine (1). 

BKKBN. (2016). Promosi Dan Konseling Kesehatan Reproduksi. Badan Kependudukan Dan 

Keluarga Berencana Nasional. Jakarta. 

BKKBN. (2018), Profil Keluarga Indonesia, Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana 

Nasional, Jakarta. 

BKKBN. (2023). Peraturan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Pemenuhan Kebutuhan Alat dan 



 

 

Obat Kontrasepsi Bagi Pasangan umur Subur Dalam Pelayanan Keluarga Berencana. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indo. 

BPS. (2023). Badan Pusat Statistik Indonesia. Angka Kematian Ibu (AKI). 

Bradley, S.E.K. (2012), Revising Unmet need For Family Planning. Calverton, Maryldan, 

ICF Internasional, United States. 

Bria, E.I. (2015).Hubungan Peran Tenaga Kesehatan Dalam Memberikan Konseling KB 

Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Wanita Pasangan umur Subur di Puskesmas 

Rafae Kabupaten Bulu Nusa Tenggara Timur”. 

Budiman dan Riyanto. (2013).Kapita Selekta Kuisioner Pengetahuan dan Sikap dalam 

Penelitian Kesehatan. Salemba Medika: Jakarta. 

Canda, D., Sakung, J., dan Yusuf, H.(2018). Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Suami 

dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di Kelurahan Lolu Selatan 

Wilayah Kerja Puskesmas Birobuli. Jurnal Kolaboratif Sains. Vol 1, hh 76-78. 

Dahniar. (2022). Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Unmet need Kb Pada Pasangan 

umur Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Bontomarannu. Jurnal Kebidanan Vokasional, 

Vol. 2 No. 1, pp. 55–60. 

Dakmawati, S.I. (2020). Hubungan Sikap Ibu Dengan Perilaku Penggunaan Alat Kontrasepsi 

(KB) Di Puskesmas Samarinda Kota.Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Dariyani, S. dan Utomo, B. (2024). Kontribusi Dukungan Suami Terhadap Unmet need 

Kontrasepsi Pada Kelompok Resiko Kehamilan Empat Terlalu (4t) Di Jawa, Indonesia. 

In Prosiding Semlitmas (Seminar Hasil Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat).Vol. 1 

No. 1, pp. 169–175. 

Dinas P3AP2KB. (2023). Laporan Kinerja DP3AP2KB 2022, Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

Provinsi Sumatera Barat.  

Dini, L.I., Riono, P. dan Sulistiyowati, N. (2016). Pengaruh status kehamilan tidak diinginkan 

terhadap perilaku ibu selama kehamilan dan setelah kelahiran di Indonesia (analisis data 

SDKI 2012). Jurnal Kesehatan Reproduksi, Vol. 7 No. 2, pp. 119–133. 

Dita, D., Nency, A. dan Herdiana, H. (2023).Hubungan Pengetahuan, Sumber Informasi dan 

Peran Bidan Terhadap Penggunaan Kontrasepsi Pada Wanita usia subur (WUS) di PMB 

Y Desa Leuwisadeng Kabupaten Bogor Tahun 2022: Studi Kasus tentang Penggunaan 

Kontrasepsi pada Wanita usia subur di PMB Y Desa Leuwi. SIMFISIS: Jurnal 

Kebidanan Indonesia, Vol. 3 No. 2, pp. 646–652. 

Elvira, S.D. (2006). Depresi Pasca Persalinan. Balai Penerbit Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia, Jakarta. 

Eneng, E.S., Lastri, M.W., Nuryanti., dan Raden, D.G.N.(2019). The Factor Affecting the 

Unmet Need of Family Planning in Banten Province Year 2019. Jurnal Kesehatan 

Mayarakat. Yatsi: Tangerang.  

Ernani .(2012). Konseling sebagai Upaya mengurangi unmet need KB. Jurnal Husada 

Mahakam. hh 51-53. 

Everett, S. (2012). Buku Saku Kontrasepsi Dan Kesehatan Seksual Reproduktif, Cet. 1., EGC: 

Jakarta. 

Fadhila, S.R.,dan Ninditya, L.(2016). Dampak dari Tidak Menyusui di Indonesia.  

Fitrianingsih, A.D.R. dan Deniati, E.N. (2022). Unmet need for family planning dan related 



 

 

difficulties among married women of childbearing age in Bandung Slum, Indonesia. 

Journal of Public Health in Africa, 13(Suppl 2), 2398. 

Friedman, M. M. (2010). Keperawatan Keluarga: Teori dan Praktik. Jakarta: EGC. 

Gele, A. A., Musse, F. K., and Qureshi, S. (2019). Unmet needs for contraception: A 

comparative study among Somali immigrant women in Oslo and their original 

population in Mogadishu, Somalia. PloS One, 14(8). 

Genet, E., Gedefaw, A., Ejigu, T. (2015). Determinan of unmet need for family planning 

among curently married women in Dangila town administration, Awizone, Amhara 

regional state; a cross sectional study. Reprod Health, pp 1-5. 

Hamat, V., Janggu, J.P., Manggul, M.S., Adar, O.A. dan Kurniati, K. (2024). Analisis Faktor 

Kejadian Unmet need KB Pada Wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Wae 

Kanta. MAHESA: Malahayati Health Student Journal, Vol. 4 No. 12, pp. 5349-5360. 

Handayani, F. (2017). Penguatan Peran Bidan Dalam Pemberdayaan Perempuan Untuk 

Mendukung Program Sustainable Development Goal’s. Jurnal Ilmiah Bidan, Vol. 2 No. 

2, pp. 13–18. 

Hasnita, Effendy dan Oktavianis. (2021). Analisis Faktor Meningkatnya Unmet need 

Terhadap Sasaran Program Keluarga Berencana Di Kota Solok Tahun 2019. Jurnal 

Human Care, Vol. 6 No. 1, pp. 83–94. 

Huda, A., Widagdo, L dan Widjanarko, B. (2016). Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan 

Perilaku Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Wanita umur Subur di Puskesmas 

Jombang-Kota Tangerang Selatan. Jurnal Kesehatan Masyarakat. Vol 4 No 1, hh 461-

469. 

Ibrahim, T. dan Ridwan, D. (2022). Determinan Penyebab Kematian Ibu dan Neonatal di 

Indonesia. Jurnal Kedokterean Nanggroe Medika, Vol. 5 No. 938, pp. 43–48. 

Irwan, M. (2017). Determinan Unmet need Keluarga Berencana Di Indonesia, Universitas 

Andalas. 

Letamo, G., and Navaneetham, K. (2015). Levels, trends and reasons for unmet need for 

family planning among married women in Botswana: a cross-sectional study. BMJ 

Open, 5(3). 

Lutfiyati, A., and Susanti, D. (2024). Analysis of factors related to unmet need for family 

planning in Bantul, D.I. Yogyakarta Analisis faktor yang berhubungan dengan unmet 

need for family planning di Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. Media Ilmu Kesehatan, 

17–28. Retrieved from https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik 

Malwenna, L., and Gunarathna, N. (2016). Unmet Need for Family Planning; Global and 

National Trends and Challenges, Sri Lanka. Journal of Medicine, 25(2). 

Muskanan, A., Ndun, H., and Takaeb, A. (2015). Faktor yang Berhubungan dengan Unmet 

Need pada PUS di Kecamatan Rote Timur Kabupaten Rote Ndao. SEHATMAS: Jurnal 

Ilmiah Kesehatan Masyarakat, 4(1), 275–285. 

Nabila, D. T., and Nindy, D. N. A. (2021). Dukungan Suami dan Unmet Need KB Pada 

Wanita Pasangan Usia Subur (WPUS). Jurnal Biostatistik, Kependudukan, Dan 

Informatika Kesehatan, 1(2), 2. 

Katulistiwa, R., Baroya, N.M. dan Martiana Wati, D. (2014). Determinan unmet need KB 

pada wanita menikah di Kecamatan Klabang Kabupaten Bondowoso. 

Kemenkes RI. (2021). BKKBN : Pedoman Pelayanan Kontrasepsi Dan Keluarga Berencana, 



 

 

Kementerian Kesehatan RI, Jakarta. 

Kemenkes RI. (2022). Profil Kesehatan Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia., Jakarta. 

Kesuma, N.S.A. (2020). Hubungan Akses Kefasilitas Pelayanan, Pengetahuan Dan 

Dukungan Suami Dengan Pemakaian Kontrasepsi Implant Di Puskesmas Pedamaran 

Kabupaten Oki: Nyimas Shinta Aprilin Kesuma, Siti Aisyah, Turiyani. Jurnal Smart 

Ankes, Vol. 4 No. 1, pp. 49–57. 

Laksono, A.D., Matahari, R. dan Wuldanari, R.D. (2020). Factors related to the choice of 

contraceptive methods among the poor in indonesia. Syst Rev Pharm, Vol. 11 No. 9, pp. 

195–200. 

Lilik, A., Djaswadi, D., dan Siswanto, A.W. (2017). Ketersediaan Sumber Daya Kesehatan 

Dan Kebutuhan KB Tidak Terpenuhi (Unmet Need): Analisis Tingkat Provinsi. BKM 

Journal Of Commmunity And Public Health, Hh 49-45. 

Manullang, J., Ndanini, N. dan Budiyanti, R. (2024). Analisis Pemanfaatan Pelayanan 

Keluarga Berencana Pasca Persalinan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padangsari. Jurnal 

Manajemen Kesehatan Indonesia, Vol. 12 No. 2, pp. 158–171. 

Mawarni, A. (2016). Hubungan Persepsi Akses dan Pelayanan KB dengan Kejadian Unmet 

Need. Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes. 

 

Maulany, R.F. dan Dianingati, R.S. (2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi akses 

kesehatan. Indonesian Journal of Pharmacy dan Natural Product, Vol. 4 No. 2. 

Notoadmodjo, S. (2018). Promosi Kesehatan Teori Dan Aplikasi. Rineka Cipta: Jakarta. 

Notoatmodjo, S. (2018). Metodologi Penelitian Kesehatan. Mitra Cendikia Press: Jakarta. 

Novitasari, R. (2017). Analisis Pelaksanaan Anc Terpadu Dalam Ketepatan Deteksi Dini 

Penyakit Penyerta Kehamilan Di Puskemas Imogiri 1 Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta. (Doctoral dissertation, Universitas’ Aisyiyah Yogyakarta). 

Novitasary, M.D. (2013). Hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada wanita usia 

subur peserta Jamkesmas di Puskesmas Wawonasa Kecamatan Singkil Manado. 

EBiomedik, Vol. 1 No. 2. 

Nurhalimah, S. (2020). Kejadian Unmet need Alat Kontrasepsi. HIGEIA (Journal of Public 

Health Research dan Development), 4(Special 4), pp. 733–746. 

Nurjannah S, N.S. dan Satriydanari, Y. (2017). Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Unmet 

need Pada Pasangan umur Subur (PUS) Di Kelurahan Patehan Yogyakarta. (Doctoral 

dissertation, Universitas’ Aisyiyah Yogyakarta). 

Nurliani, E., Arlan, A.S.B. dan Febriadi, H. (2024). Partisipasi Masyarakat Dalam Mengikuti 

Program Keluarga Berencana Intra Uterine Device (Iud) Di Desa Banua Lawas Dan 

Habau Hulu Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong. Jurnal Pelayanan Publik, 

Vol. 1 No. 2, pp. 600–66. 

Nursalam. (2020). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Salemba Medika: Jakarta. 

Nzokirishaka, A., and Itua, I. (2018). Determinants of unmet need for family planning among 

married women of reproductive age in Burundi: a cross-sectional study. Contraception 

and Reproductive Medicine, 3(1). 

Pazol, K., Zapata, L.B., Tregear,S.J., Mautone, S., dan Gavin, L.E. (2015). Impact Of 

Contraceptive Knowledge And Decision Making: A Systematic Riview. Am J Prev 



 

 

Med. Pp 1-19. 

Porouw, H.S. (2015). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kebutuhan Keluarga 

Berencana yang Tidak Terpenuhi (Unmet need) di Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo. 

JIKMU, Vol. 5 No. 4. 

Pradani, N.N.W. dan Uldanri, Y. (2018). Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan 

Pemilihan Alat Kontrasepsi KB Suntik Di Puskesmas Gunung Samarinda Kota 

Balikpapan Tahun 2017. Midwifery Journal: Jurnal Kebidanan UM. Mataram, Vol. 3 

No. 2, pp. 90–94. 

Profil Kesehatan Indonesia Tahun. (2019). Profil Kesehatan Indonesia. Kementerian 

Kesehatan RI: Jakarta. 

Purborini, S.F.A. dan Rumaropen, N.S. (2023). Hubungan umur, Paritas, dan Tingkat 

Pendidikan dengan Kehamilan Tidak Diinginkan Pada Pasangan umur Subur di 

Surabaya. Media Gizi Kesmas, Vol. 12 No. 1, pp. 207–211, doi: 

10.20473/mgk.v12i1.2023.207-211. 

Putra, S. (2021). Kehamilan Tidak Diinginkan Remaja, Potret Pergaulan Pelajar di Kota 

Bandung. Jurnal Inada: Kajian Perempuan Indonesia Di Daerah Tertinggal, Terdepan, 

Dan Terluar, Vol. 4 No. 2, pp. 14–45. 

Putri, A.D.M., Laili, A.F. dan Salim, L.A. (2023). Hubungan umur Dan Pengetahuan 

Terhadap Penggunaan Kontrasepsi Pasangan Dengan Kondisi Unmer Need. Prepotif: 

Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol. 7 No. 1, pp. 167–174. 

Rachmaningrum, R.S. dan Wijaya, S.H. (2017). Determinan Unmet need KB pada Wanita 

usia subur Berstatus Kawin di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2017. Semin Nas Off Stat, pp. 

957–66. 

Rahayu, S.M. dan Cahayani, E. (2022). Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Unmet 

need pada Pasangan umur Subur (PUS) di Kecamatan Pahdanut Kota Palangkaraya: 

Analysis of Factors that Influence Unmet need in Childbearing Age Couples in Pahdanut 

District Palangkaraya City. Jurnal Surya Medika (JSM), Vol. 8 No. 3, pp. 60–54. 

Ramdhani, R.A. (2017). Gambaran Faktor-faktor yang Mempengaruhi Unmet need pada 

Pasangan umur Subur (PUS) di Kelurahan Sorosutan RW 11 Yogyakarta. Jurnal 

Keperawatan MUhammadiyah. 

Retni, A. dan Harismayanti. (2023). Faktor Yang Berhubungan Dengan Terjadinya Unmet 

need Kb Pada Pasangan umur Subur diwilayah Kerja Puskesmas Telaga. Jurnal Zaitun 

Universitas Muhammadiyah Gorontalo, pp. 1018–1028. 

Rini, R. (2022). Ketika Aborsi Menjadi Pilihan Analisis Pengambilan Keputusan Dalam 

Melakukan Aborsi. IKRA-ITH HUMANIORA: Jurnal Sosial Dan Humaniora, Vol. 6 

No. 1, pp. 77–87. 

Rismawati, S. (2014). Unmet need : Tantangan Program Keluarga Berencana dalam 

Menghadapi Ledakan Penduduk Tahun 2030. 

Saha, R., Paul, P., Yaya, S. dan Banke-Thomas, A. (2022). Association between exposure to 

social media dan knowledge of sexual dan reproductive health among adolescent girls: 

evidence from the UDAYA survey in Bihar dan Uttar Pradesh, India. Reproductive 

Health, Vol. 19 No. 1, p. 178. 

Saifuddin. (2016). Ilmu Kebidanan. YBPSP: Jakarta. 

Sangadji, P. (2023). Hubungan Antara Sikap Ibu, Dukungan Suami Dan Peran Nakes Dengan 



 

 

Keberhasilan Program Kb Keluarga Di Puskesmas Kecamatan Kalideres Kota Jakarta 

Barat Tahun 2023. Merapi: Medical Research dan Public Health Information Journal, 

Vol. 1 No. 2, pp. 1–14. 

Sapitri, A., Amru, D. dan Nurfitri, N. (2024). Hubungan Dukungan Suami Dengan Kejadian 

Unmet need Kb Pada Pasangan umur Subur (Pus) Di Wilayah Kerja Uptd Puskesmas 

Botania Kota Batam Pada Tahun 2024. Economics dan Digital Business Review, Vol. 5 

No. 2, pp. 705–711. 

Saptarini, I. dan Suparmi, S. (2016). Determinan kehamilan tidak diinginkan di Indonesia 

(analisis data sekunder riskesdas 2013). Indonesian Journal of Reproductive Health, 

Vol. 7 No. 1, pp. 15–24. 

Sarlis, N. (2019). Faktor yang Berhubungan dengan Unmet Need Pada Ibu Non Akseptor 

Tahun 2018. Jurnal Endurance, 4(2), 272–281. 

Sariyati, S., Mulyaningsih, S. dan Hadi, H. (2016). Kemandirian Keluarga Berencana (KB) 

pada Pasangan umur Subur di Kota Yogyakarta. JNKI (Jurnal Ners Dan Kebidanan 

Indonesia)(Indonesian Journal of Nursing dan Midwifery), Vol. 2 No. 2, pp. 62–66. 

Sariyati, S., Mulyaningsih, S. dan Sugiharti, S. (2015). Faktor yang Berhubungan dengan 

Terjadinya Unmet need KB pada Pasangan umur Subur (PUS) di Kota Yogyakarta. 

JNKI (Jurnal Ners Dan Kebidanan Indonesia)(Indonesian Journal of Nursing dan 

Midwifery), Vol. 3 No. 3, pp. 123–128. 

Saskara, I.A.G.D. dan Marhaeni, A.A.I.N. (2015). Pengaruh faktor sosial, ekonomi, dan 

demografi terhadap penggunaan kontrasepsi di Denpasar.  Vol. 82 No. 25, p. 4159. 

SDKI. (2019). Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia Angka Kematian Ibu. 

Sedgh, G., Ashford,L., dan Hussain, R.(2016). UnmeT Need for Contraception in Develping 

Countries : Examining Women's Reasons  for Not Using a Method. Guttmacher 

Institute, pp. 65. 

Sianturi, E., Pardosi, M. dan Surbakti, E. (2019). Kesehatan Masyarakat. Zifatama Jawara. 

Siregar, Rangkuti dan Marito. (2021). Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Unmet 

need Padapasangan umur Subur (Pus) di Desa Pasir Matogu Kecamatan angkola muara 

tais kabupaten tapanuli selatan tahun 2021. Jurnal Kesehatan Ilmiah Indonesia, Vol. 6 

No. 2, pp. 67–79. 

Solomon, T., Nigatu, M., Gebrehiwot, T.T. dan Getachew, B. (2019). Unmet need for family 

planning dan associated factors among currently married reproductive age women in 

Tiro Afeta District, South West Ethiopia, 2017: cross-sectional study. BMC Women’s 

Health, Vol. 19, pp. 1–9. 

Suharsih, S., Rahayu, A. dan Julianto, E.A. (2022). Unmet need: Upaya Pengendalian 

Jumlah Penduduk. UPN Veteran: Yogyakarta. 

Suhenda, D., Lestari, W., Nasution, A.S., Ghani, M.W. dan Nuraini, N. (2024).  Pengaruh 

Media dalam Meningkatkan Kesertaan Program Keluarga Berencana di Jawa 

Barat.Jurnal Kesehatan Vokasional.  Vol. 9 No. 4. 

Sulistyawati, A. (2014). Pelayanan Keluarga Berencana. Salemba Medika: Jakarta. 

Sunarsih, Evrianasari, N. dan Damayati, R. (2015). Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Wanita usia subur (WUS) Di Kelurahan 

Campang Raya Bandar Lampung Tahun 2014. Jurnal Kebidanan, Vol. 1 No. 3, pp. 

110–115. 



 

 

Suryaningrum, R. dan Satriydanari, Y. (2017). Faktor–Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Unmet need Pada Pasangan umur Subur (Pus) Di Kelurahan Ngupasan 

Yogyakarta. (Doctoral dissertation, Universitas’ Aisyiyah Yogyakarta). 

Suseno, M.R. (2011). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kebutuhan keluarga 

berencana yang tidak terpenuhi (Unmet need for family planning) di Kota Kediri. Jurnal 

Kebidanan Pantiwilasa, Vol. 2 No. 1. 

Swarjana, I.K. (2022). Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian, Dani, 

Yogyakarta. 

Taufiq, A. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Suami Pada Ibu Hamil 

Dalam Pelaksanaan Program Triple Eliminasi. Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Diponegoro : Semarang. 

Tiffa, F., Purwanta., Mumtihana M.,dan Abdul, W.(2018). Hubungan Antara Kejadian Unmet 

Need dengan Jarak Kehamilan dan Jumlah Anak di Desa Karang Pakel. Universitas 

Gajah Mada: Yogyakarta. 

Kecamatan Trucuk di Wilayah Puskesmas Trucuk II Kabupaten Klaten 

Tydani, C.I., Hubaybah, H. dan Putri, F.E. (2023). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Kejadian Unmet need KB pada Pasangan umur Subur di Kelurahan Sulanjana Jambi. 

Jurnal Kesmas Jambi, Vol. 7 No. 2, pp. 117–125. 

Umariyah, NS., Wahyati E., Hardjono, H. (2015). Peran Bidan dalam Pelaksanaan Program 

Keluarga Berencana Berdasarkan Permenkes 1464/Menkes/Per/2010 Tentang Izin dan 

Pelayanan Praktik Bidan. Jurnal Hukum Kesehatan, hh 91-105. 

Violentina, Y.D.S., Yetti, H. dan Amir, A. (2019). Analisis Karakteristik Wanita usia subur, 

Dukungan Suami, dan Peran Bidan terhadap Unmet need Keluarga Berencana di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bungus Kota Padang. Andalas Journal of Health, Vol. 8 No. 

4. 

Wahyuningsih, Septiani, A.K. (2018). Indonesian Journal of Hospital Administration Vol. 1 

No.2 hh.77 

Wemakor, A., Garti, H., Saeed, N., Asumadu, O., and Anyoka, B. (2020). Prevalence and 

determinants of unmet need for contraception in North Gonja District, Ghana. BMC 

Women’s Health, 20(1). 

WHO. (2020). Family planning/ contraception metods. WHO. 

WHO. (2021). Recommendations on Antenatal Care For a Positive Pregnancy Experience. 

Widyatami, A.I., Natungga, G.S., Damayanti, R., Dewi, S.E. dan Siagian, T.H. (2021). 

Determinan unmet need pada wanita usia subur menikah di kawasan Indonesia timur. 

Jurnal Keluarga Berencana, Vol. 6 No. 1, pp. 31–41. 

Wijayanti, M. (2015). Aborsi Akibat Kehamilan Yang Tak Diinginkan (KTD). Jurnal Raden 

Intan, Vol. 15 No. 1. 

Winarni, S. (2019). Determinants of Unmet need for Family Planning in Tegal dan Klaten 

Regency.Undip. 

Winengsih, E. dan Satriydanari, Y. (2017). Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Unmet need 

Pada Pasangan umur Subur Di Kelurahan Kadipaten Kecamatan Kraton Yogyakarta. 

(Doctoral dissertation, Universitas’ Aisyiyah Yogyakarta). 

Witjaksono, J. (2012). Rencana Aksi Keluarga Berencana Dan Kesehatan. Rineka Cipta:  

Jakarta. 



 

 

Zia, H. K. (2019). Hubungan Tingkat Pendidikan, Tempat Tinggal Dan Informasipetugas 

Lapangan Keluarga Berencana (Plkb) Terhadap Unmet Need Kb Pada Wanita Kawin. 

The Indonesian Journal of Public Health, 14(2). 

 

 

 

 


